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ABSTRAKSI

Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Tabungan Pada
Bank-bank Umum di Kabupaten Jember Tahun 1988-2002.

Oleh :
Nurhikmah

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat bunga tabungan
(X1), jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita (X3) terhadap jumlah
tabungan yang di himpun oleh Bank-bank Umum di Kabupaten Jember Tahun
1988-2002. Data yang digunakan dalam Skripsi ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Bank Indonesia Cabang Jember dan Badan Pusat Statistik Cabang
Jember.

Skripsi ini menggunakan alat analisis OLS Regresi Linier Berganda. Data
yang digunakan merupakan data runtun waktu (time series) tahunan mulai tahun
1988 sampai dengan 2002. :

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel tingkat bunga tabungan
(X1), jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita (X;) secara bersama
berpengaruh terhadap jumlah tabungan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
probabilitas F hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari o (0=5%). Skripsi ini secara
parsial menunjukkan bahwa tingkat bunga tabungan (X,) mempunyai pengaruh
signifikan sebesar 0,004, jumlah kantor bank (X») berpengaruh nyata sebesar
0,002 dan pendapatan perkapita (X3) berpengaruh nyata sebesar 0,000 lebih kecil '
dari o (@=5%). Model ini juga lolos uji validitas asumsi klasik, karena tidak
terdapat multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh maka disarankan pihak
perbankan terutama Bank Umum di Kabupaten Jember dapat memberikan tingkat
bunga yang menarik serta menambah kantor bank terutama di daerah pedesaan
sehingga meningkatkan minat masyarakat untuk menabung. Selain itu juga
memudahkan pihak perbankan di dalam memobilisasi dana masyarakat dalam
bentuk tabungan agar lebih optimal. Pemerintah Kabupaten Jember perlu
melakukan usaha peningkatan PDRB perkapita, misalnya dengan jalan perluasan
usaha, diversifikasi perkebunan dan peningkatan UMR.

Kata Kunci : Jumlah labungan, Tingkat Bunga Tabungan, Jumlah Kantor Bank
dan Pendapatan Perkapita.

Vi
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1.1. Latar Belakang

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah untuk memajukan
kesejahteraan umum yang ditempuh melalui pembangunan sektor ekonomi.
Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional merupakan
usaha bersama antara masyarakat dan pemerintah untuk mengembangkan aktivitas
ekonomi serta untuk meningkatkan pendapatan nasional. Pembangunan ekonomi
akan berdampak positif pada meningkatnva kekavaan, konsumsi dan tabungan
masyarakat serta mengurangi jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskin.

Negara yang melaksanakan pembangunan memerlukan pembiayaan
dalam jumlah besar, biaya tersebut bisa berasal dari pemerintah, dari masyarakat
yang berupa tabungan atau dana yang berasal dari luar negeri. Dana dari dalam
negeri merupakan sumber utama pembiayaan, jika terjadi kekurangan maka baru
memanfaatkan gana yang berasal dari luar negeri.

Peran aktif masyarakat dalam pembangunan antara lain dapat dilakukan
melalui peningkatan tabungan masyarakat. Tabungan masyarakat mempunyai
peranan yang strategis dan utama, baik secara ekonomis maupun politis sebagai
alternatif pembiayaan pembangunan dan investasi dalam negeri, sehingga
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh untuk mengerahkan dana masyarakat
secara efektif dan efisien sebagai alternatif sumber dana pembangunan. Usaha
pemerintah untuk meningkatkan pengerahan dana masyarakat antara lain melalui
kebijaksanaan moneter dan fiskal guna menciptakan situasi yang menunjang
masyarakat untuk menyimpan dananya pada lembaga keuangan khususnya bank.
Hal ini disebabkan karena bank berfungsi sebagai penghimpun dana masyarakat
dan sekaligus menyalurkan pada masyarakat dalam bentuk kredit. Hal tersebut
merupakan usaha tidak langsung untuk meningkatkan dana masyarakat yang
terhimpun di lembaga keuangan, namun untuk usaha tidak langsung yang dapat
dilakukan dengan Pengembangan Lembaga Keuangan Perbankan dan Lembaga
Keuangan Non Bank, perluasan penyebaran lembaga keuangan jangka pendek dan
jangka panjang.
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Dalam dunia perbankan dana yang berasal dari masyarakat merupakan
dana yang sangat penting dari dana yang harus dikelola bank untuk mendapatkan
keuntungan. Jika arus dana masuk berhenti, maka bank tidak akan dapat
memberikan kredit, akibatnya ekonomi masyarakat yang tergantung dari pinjaman
dana bank, baik untuk keperluan ekspansi maupun untuk kebutuhan modal kerja
akan menderita atau mengalami kemunduran (Compton, 1991:65). Sedangkan
dana yang berasal dari masyarakat terdiri dari simpanan giro (demand deposit),
simpanan deposito (time deposit) dan tabungan.

Tingkat bunga simpanan masith merupakan salah satu daya tarik
masyarakat untuk menyimpan dananya di bank. Semakin tinggi tingkat bunga
simpanan yang ditawarkan oleh bank, maka semakin tinggi pula motivasi
masyarakat untuk menabung. Sebaliknya semakin rendah tingkat bunga yang
ditawarkan oleh bank maka akan mempengaruhi hasrat masyarakat untuk
- menabung. Dengan demikian semakin tinggi bunga akan mendorong keinginan
masyarakat untuk menabung sehingga akan mempengaruhi simpanan masyarakat
(Nopirin, 1994:75).

Berdasarkan Undang-undang RI No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan
disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dan
masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Bank mempunyai peranan yang strategis sebagai suatu
wahana yang dapat menghimpun dana dan menyalurkannya ke masyarakat, guna
mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan
stabilisasi nasional kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Upaya
pengerahan dana masyarakat tersebut makin ditingkatkan dengan dikeluarkannya
Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 oleh pemerintah.

Paket 27 Oktober 1988 atau (PAKTO °88) yang dikeluarkan oleh
pemerintah memberi kebebasan bersaing di lembaga perbankan sehingga
mengakibatkan sektor perbankan berkembang dengan pesat. Pihak swasta sangat
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memanfaatkan kebijakan pemerintah tersebut terbukti dengan banyak berdirinya
bank-bank di daerah yang disebut Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Sejak adanya Pakto atau Paket Oktober 1988 vyang antara lain
memberikan kemudahan dalam pendirian Bank Perkreditan Rakyat (BPR), banyak
bank baru maupun kantor bank didirikan. Perkembangan yang dicapai sampal
dengan awal 1991, jumlah bank meningkat dengan cepat dari 63 bank menjadi
174 bank, jumlah kantor bank bertambah hampir dua kali lipat yaitu dari 2372
menjadi 4500 kantor bank, jumlah BPR melonjak dari 347 menjadi 8053, jumlah
BRI unit naik dari 500 menjadi 3066 unit, dan jumlah dana masyarakat yang
berhasil dihimpun perbankan dan jumlah disalurkan meningkat masing-masing
hampir tiga kali lipat (Bank Indonesia. 1993:47).

Demikian juga yang terjadi di Kabupaten Jember, sejak dikeluarkan
deregulasi dibidang moneter dan perbankan pada Oktober 1988, beberapa tahun
kemudian jumlah bank dan kantor bank juga mengalami peningkatan, yaitu 15
bank dan 17 kantor bank pada tahun 1990 menjadi 26 bank dan 37 kantor bank
pada tahun 1997 Kantor bank disini meliputi kantor cabang, kantor cabang
pembantu dan kantor kas (Bank Indonesia, 1998).

Tingginya mobilisasi dana masyarakat pada bank tergantung pada tingkat
bunga tabungan yang ditawarkan, jumlah kantor bank yang tersedia dan
pendapatan perkapita masyarakat yang diterima. Dan tak kalah pentingnya adalah
berbagai kemudahan dan sederhananya prosedur penyimpanan dan pengambilan
tabungan, disamping kelebihan-kelebihan lain sepeti relatif kecilnya nominal uang
yang disyaratkan telah menjadikan tabungan lebih menjangkau seluruh lapisan
masyarakat tanpa membedakan kondisi sosial ekonominya. Berbagai kondisi
perekonomian yang tidak stabil sangat mempengaruhi perekonomian, hal ini jelas

akan mempengaruhi jumlah tabungan dan investasi.
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1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa
tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank, pendapatan perkapita dan Kkrisis
ekonomi dapat mempengaruhi jumlah tabungan, maka dapat ditarik suatu
permasalahan yaitu bagaimana pengaruh tingkat bunga tabungan, jumlah kantor
bank dan pendapatan perkapita terhadap jumlah tabungan pada Bank-bank
Umum di Kabupaten Jember selama periode tahun 1988 hingga tahun 2002 ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Skripsi
1.3.1 Tujuan Skripsi

Skripsi ini bertuiuan untuk mengetahui besarnya pengaruh tingkat bunga
tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita terhadap jumlah tabungan
pada Bank-bank Umum di Kabupaten Jember tahun 1988-2002 béik secara parsial

maupun bersama-sama.

1.3.2 Manfaat Skripsi
Manfaat skripsi ini adalah
1. Informasi bagi perbankan dalam menentukan kebijaksanaan yang diambil
terutama dalam usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
tabungan;

2. Informasi bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian sejenis.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Niken Wilantari, mahasiswi lulusan Fakultas Ekonomi Universitas
Jember (1997) melakukan penelitian skripsi dengan mengambil judul “Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Jumlah Dana Masyarakat yang Terhimpun Pada
Bank-Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Timur Tahun 1993-1995”. Penelitian
tersebut menggunakan tiga variabel bebas yaitu tingkat bunga (X,), jumlah BPR
(X,) dan pendapatan perkapita masyarakat Jawa Timur (X;), sedangkan variabel
terikatnya adalah jumlah dana masyarakat. Berdasarkan persamaan regresi
diperoleh hasil sebagai berikut

LnY=-24,8766 + 0,2356 LnX, + 1,7945 LnX, + 1,5778 LnX;
Hasil perhitungan koefisien determinasi (R) diketahui nilainya sebesar 0.99 yang
bérarti bahwa variabel tingkat bunga (X,), jumlah BPR (X,) dan pendapatan
perkapita masyarakat Jawa Timur (X3;) mempunyai pengaruh sebesar 99%
terhadap jumlah penerimaan dana masyarakat pada Bank-Bank Perkreditan
Rakyat di Jawa Timur, sedangkan sisanya sebesar 0,01 atau 1% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel bebas dalam penelitian tersebut. Hasil yang didapatkan
untuk uji pengaruh secara serentak ketiga variabel tersebut berpengaruh,
ditujukkan dengan hasil uji Frung = 115,988 > 7,59. Hal ini berarti Ha diterima
dan menunjukkan bahwa tingkat bunga, jumlah BPR dan pendapatan perkapita
masyarakat Jawa Timur mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jumliah
dana masyarakat yang terhimpun pada Bank-Bank Perkreditan Rakyat di Jawa
Timur Tahun 1993-1995.

Perbedaan antara penelitian Niken Wilantari dengan penelitian ini, yaitu :
(1) Variabel yang digunakan dalam penelitian Niken adalah tingkat bunga, jumlah
BPR dan pendapatan perkapita, sedangkan dalam penelitian ini adalah tingkat
bunga tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita. (2) Objek yang
digunakan dalam penelitian Niken adalah Bank Perkreditan Rakyaf di Jawa
Timur, sedangkan dalam penelitian ini adalah pada Bank Uml_im di Kabupaten

Jember. (3) Periode tahun yang digunakan dalam penelitian Niken yaitu dari tahun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1993 sampai dengan 1995, sedangkan dalam penelitian ini adalah tahun 1988
sampai dengan 2002.

Penelitian mengenai hal yang sama juga pernah dilakukan oleh Yeni
Palupi, mahasiswi lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Jember (2003) dengan
skripsinya yang berjudul “Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Jumlah
Tabungan di Bank-Bank Umum di Kabupaten Jember Periode Tahun 1990-2001.”
Faktor-faktor yang diteliti adalah tingkat bunga tabungan (X;), tingkat bunga
deposito (X;), pendapatan perkapita (X;) dan krisis ekonomi sebagai variabel
dummy (X,). Berdasarkan persamaan regresi diperoleh hasil sebagai berikut :

Y=-1,122 + 0,0584 X,+ 0,07310 X, + 2,046 X3 — 0,435 X,

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R) diketahui nilainya sebesar 0,968 atau
96,80%, ini berarti bahwa perubahan jumlah tabungan (Y) pada Bank Umum di
Kabupaten Jember Tahuh 1990-2001 disebabkan oleh tingkat bunga tabungan
(Xy), tingkat bunga deposito (X,), pendapatan perkapita (X3) dan krisis ekonomi
(X4) sedangkan sisanya sebesar 0,032 atau 3,2% disebabkan oleh faktor-faktor
lain diluar variabc! bebas dalam penelitian tersebut. Hasil yang didapatkan untuk
uji pengaruh secara serentak keempat variabel tersebut berpengaruh, ditunjukkan
dengan hasil wji Friwng = 52,521, yang berarti keempat variabel tersebut
mempunyal pengaruh terhadap jumlah tabungan yang ada pada Bank-Bank
Umum di Kabupaten Jember Tahun 1990-2001. Bila secara parsial untuk variabel
tingkat bunga tabungan (X,) ditemukan berhubungan positif dan uji thiung SEbesar
0,210, pada vanabel tingkat bunga deposito (X;) diperoleh thitung SEbesar 0,406,
pada variabel pendapatan perkapita (X3) diperoleh thiwng Sebesar 10,127 dan pada
variabel krisis ekonomi (X;) diperoleh thiung Sebesar -2,781, sedangkan tipe
sebesar 2,365. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa tingkat bunga tabungan,
tingkat bunga deposito, pendapatan perkapita dan krisis ekonomi mempunyai
pengaruh terhadap jumlah tabungan yang ada pada Bank-Bank Umum di
Kabupaten Jember untuk Periode Tahun 1990-2001.

Perbedaan antara penelitian Yeni Palupi dengan penelitian ini, ;aitu (1)
Variabel X, dalam penelitian Yeni adalah tingkat bunga deposito, sedangkan
dalam penelitian ini adalah jumlah kantor bank. (2) Periode tahun yang digunakan
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dalam penelitian Yeni adalah tahun 1990 sampai dengan 2001, sedangkan dalam

penelitian ini1 adalah tahun 1988 sampai dengan 2002.

2.2. Landasan Teori
2.2.1 Pengertian Bank Umum

Bank umum adalah lembaga perantara keuangan yang pada awalnya
menghimpun dana melalui penerbitan Giro yang bisa diambil sewaktu-waktu
dengan cek, Tabungan yang mudah diambil sesuai keinginan tapi tidak bisa
diambil melalui cek oleh pemiliknya dan simpanan Deposito yang mempunvai
jangka waktu yang tetap. Kemudian lembaga keuangan / bank umum ini
menggunakan dana yang terkumpul untuk digunakan dalam usaha-usaha yang
menguntungkan melalui pinjaman hipotek serta membeli surat-surat berharga
pemerintah dan obligasi,

Menurut Undang-undang RI No 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan
bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran (Kasmir, 1999:33).

Bank sebagai lembaga keuangan ‘mempunyai peranan yang sangat besar
dalam pembangunan ekonomi dan tidak bisa dipisahkan dengan uang -yaitu
sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan kémbali
dalam bentuk kredit serta sebagai lembaga yang melancarkan transaksi
perdagangan dan peredaran uang (Sinungan, 1990:111). Peranan bank dalam
pembangunan yaitu:

1. Bank menawarkan berbagai surat berharga menurut besar kecilnya
nilai dan jangka waktu sehingga bagi para penabung dapat memilih
tabungan sesuai dengan besar kecilnya nilai dan jangka waktu yang
dikebendakinya.

2. Lembaga keuangan (khususnya bank) memberikan pinjaman dalam
jumlah yang besar dan jangka waktu yang relatif lama sehingga dapat
memperkecil ongkos dari pendapatan pinjaman dari penabung-

penabung kecil, selain itu lembaga keuangan seringkali memberikan
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jasa analisa investasi dan pasar yang sangat diperlukan dalam
penanaman modal.
3. Lembaga keuangan dapat membantu memobilisasi dana dari

masyarakat untuk menunjang pembangunan.

2.2.2 Tabungan

Menurut Undang-undang Perbankan nomor 10 tahun 1998 yang
dimaksud dengan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu
(Kasmir, 1999:74).

-Dua pengertian tabungan yang sering dijumpai yaitu kesanggupan untuk
menabung (ability to save) dan kemauan untuk menabung (willingness to save)
(Boediono, 1994:76).- Kesanggupan untuk menabung atau sering disebut dengan
tabungan potensial adalah kemampuan masyarakat untuk memobilisasi tabungan
dalam negeri yang dipengaruhi oleh tingkat pendapatan perkapita, distribusi
pendapatan dan kesanggupan perusahaan untuk menabung. Sedangkan kemauan
untuk menabung atau tabungan riil adalah besarnya tabungan yang sebenarnya
dapat diciptakan oleh masyarakat dan dipengaruhi oleh tingkat bunga, tingkat
pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan yang ada dan stkap masyarakat
terhadap kegiatan menabung,

Menurut Keynes, setiap masyarakat mempunyai kebiasaan tertentu
mengenai berapa dari pendapatan rumah tangga yang dibelanjakan untuk barang-
barang dan jasa dan berapa yang harus ditabungkan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan minat menabung dari pihak masyarakat adalah
kemampuan menabung. Kemampuan menabung itu sendiri ditentukan oleh

tingkat pendapatan masyarakat setelah dikurangi pajak (disposible income) serta

tingkat konsumsinya. Dalam memilih tabungan, masyarakat selalu dipengaruhi

oleh :
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1. Tingkat pendapatan
Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh seseorang dari hasil
usahanya. Pendapatan bersih yang diterima dapat diperoleh dari pendapatan
pokok dikurangi seluruh biaya-biaya yang dikeluarkan. Makin tinggi
pendapatan perkapita, makin besar tingkat tabungan yang diciptakan oleh
masyarakat (Sadono Sukirno, 1985:353)

2. Tingkat pengeluaran konsumsi
Tingkat pendapatan yang tinggi dengan jumlah tanggungan keluarga yang
besar akan mengurangi kemampuan menabung, karena pengeluaran konsumsi
juga meningkat, demikian pula sebaliknya jika pendapatan yang tinggi dan
jumlah anggota keluarga yang relatif kecil, maka akan dapat meningkatkan
pendapatan dan juga akan meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk
menabung.

Usaha untuk meningkatkan perkembangan perekonomian dan
meningkatkan pertumbuhan masyarakat, maka masyarakat harus dapat
meningkatkan pendapatannya. Bagi masyarakat yang berpendapatan besar dimana
pendapatan lebih besar jika dibandingkan dengan pengeluaran konsumsi mereka,
maka kelebihan pendapatan tersebut dimasukkan sebagai tabungan. Semakin
besar dana yang terserap oleh lembaga keuangan maka akan semakin besar
kemampuan perbankan untuk menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat
dalam bentuk kredit yang nantinya digunakan untuk melakukan investasi
(Samuelson, 1986:160)

2.2.3 Pengaruh Tingkat Bunga Tabungan Terhadap Jumlah Tabungan
Tingkat bunga tabungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
minat masing-masing masyarakat untuk menabung. Kebijaksanaan pemerintah
dalam upaya menarik dana dari masyarakat dan mengeluarkannya kembali dalam
bentuk kredit antara lain dilakukan melalui penetapan tingkat bunga oleh Bank
Indonesia yang dikaitkan dengan kebijakan moneter pemerintah selama masa
pembangunan. Sejak adanya paket kebijaksanaan pada bulan Juni 1993,~aitau yang
lebih dikenal dengan PakJun 1993, pemerintah memberikan kebebasan kepada
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pihak perbankan untuk menentukan tingkat bunga sendiri. Hal ini dilakukan
dalam rangka meningkatkan mobilitas dana masyarakat.

Tabungan menurut teori klasik adalah fungsi suku bunga, teori ini
dikembangkan oleh Wicksull, menyatakan bahwa makin tinggi suku bunga makin
tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung, artinya pada suku bunga yang
lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong untuk menabung untuk mengurangi
pengeluaran untuk konsumsi guna menambah tabungan (Nopirin, 1992:70).

Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat bunga, makin tinggi tingkat
bunga keinginan untuk melakukan investasi juga semakin kecil, jadi untuk tingkat
bunga mempunyai hubungan yang positif dengan tabungan, tetapi berhubungan
negatif dengan investasi. Alasannva seorang pengusaha akan menambzh
pengeluaran investasinya apabila harapan keuntungan yang diharapkan dari
investasi lebih besar dari tingkat bunga yang harus dibayar untuk dan investasi
tersebut dimana suku bunga kredit merupakan ongkos penggunaan dana (cost of
capital) makin rendah tingkat suku bunga, maka perusahaan akan semakin
terdorong untuk melakukan investasi sebab penggunaan biaya semakin kecil.

Tingkat bunga dalam keseimbangan artinya tidak ada dorongan untuk
naik atau turun, hal ini akan tercapai apabila keinginan menabung masyarakat
sama dengan keinginan pengusaha untuk melakukan investasi (Nopirin, 1992:71)
dimana secara grafik dapat digambarkan dalam gambar 1 sebagai berikut :

(tingkat bunga)

A TRESER, R '

Gambar 1 - Keseimbangan Tingkat Bunga
Sumber : Nopirin, 1992:71
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Keseimbangan tingkat bunga ada pada titik iy, dimana jumlah tabungan
sama dengan jumlah investasi, dimana jika yang terjadi tingkat bunga diatas 1,
maka para penabung akan bersaing untuk meminjamkan dananya dan tentunya
persaingan ini akan menekan tingkat bunga untuk turun ke posisi io. Sebaliknya,
jika yang terjadi tingkat bunga dibawah iy, maka para pengusaha akan bersaing
untuk mendapatkan dana, hal demikian akan mendorong kenaikan kurva tingkat
bunga untuk bergeser ke i, (Nopirin, 1992:71-72)

Seandainya tingkat bunga naik maka konsumsi akan cenderung menurun,
karena konsumen ingin menabung untuk memperoleh hasil bunga yang lebih
tinggi dimasa yang akan datang (Mc. Douggal, 1984:85). Masyarakat
menabungkan sisa pendapaiannya tentu dengan harapan akan mendapatkan bunga
dari tabungannya, pada waktu yang sama diharapkan pula nilai tabungannya tidak
mengalami penyusutan, -ini berarti makin stabil keadaan ekonomi makin tinggi
tingkat bunga sehingga akan semakin menarik minat masyarakat untuk menabung.
Dalam keadaan perekonomian yang tidak stabil, nilai tabungan akan mengalami
penyusutan.

Sedemikian rendahnya tingkat bunga yang ditetapkan bank untuk
diberikan kepada penabung tentunya akan dapat membuat semakin merosotnya
semangat menabung dari masyarakat, karena itu uang banyak beredar diluar, akan
tetapi jika tingkat bunga meningkat, maka semangat menabung masyarakat juga
akan meningkat (Hadi Wijaya, 1989:81).

2.2.4 Pengaruh Jumlah Kantor Bank Terhadap Jumiah Tabungan

Salah satu pengertian tabungan adalah tabungan riil atau biasanya
disebut dengan kemauan untuk menabung (willingness to save) yang dipengaruhi
oleh tingkat bunga, tingkat pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan yang ada
dan sikap masyarakat terhadap kegiatan menabung (Boediono. 1994:76).
Pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan dapat dilihat dari perkembangan jumlah
kantor bank. Deregulasi di bidang moneter yang diterapkan oleh pemerintah pada
tangal 27 Oktober 1988 bertujuan untuk meningkatkan pengerahan dana
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masyarakat melalui kemudahan dalam pendirian bank dan penambahan jumlah
kantor bank.

Kesempatan masyarakat untuk menabung ditentukan oleh kemudahan
berhubungan dengan lembaga-lembaga keuangan. Kantor cabang yang memiliki
beberapa kantor unit pada suatu daerah akan lebih dekat dengan masyarakat
sehingga akan mempermudah pelayanan jasa bank. Sejumlah kantor unit akan
mempermudah bank untuk memberikan informasi mengenai mantaat dan
kelebihan tabungan. Di pihak lain, masyarakat yang ingin menyimpan dananya
dalam bentuk tabungan tidak perlu melalui kantor cabang tetapi cukup pada
kantor unit setempat, sehingga dana masyarakat dapat dihimpun oleh bank lebih

optimal.

2.2.5 Sintesis Klasik dan Keynes : Pembentukan Tabungan

Terdapat perbedaan yang mendasar antara Alirén Klasik dan Keynes
mengenai pembentukan tabungan. Klasik menyatakan bahwa tingkat tabungan
maupun investasi sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga dan perubahan-
perubahan tingkat bunga akan menyebabkan tabungan yang tercipta pada
penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) akan selalu sama dengan
investasi yang dilakukan pengusaha. Menurut Keynes besarnya tabungan rumah
tangga-rumah tangga bukan ditentukan oleh perubahan tingkat bunga, tetapi
tergantung pada besar kecilnya tingkat pendapatan dari rumah tangga tersebut.
Semakin besar jumlah pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan semakin
besar pula kesempatan untuk menabung. Apabila penabung itu tidak akan
menimbulkan pengaruh yang berarti pada jumlah tabungan yang akan dilakukan
oleh rumah tangga tersebut.

Demikian juga Keynes tidak yakin bahwa jumlah investasi yang
dilakukan oleh pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga. Keynes
tetap mengakui bahwa tingkat bunga memegang peranan yang cukup penting bagi
para pengusaha apabila mereka akan melakukan investasi, disamping. itu juga
terdapat faktor lain yaitu keadaan ekonomi saat ini, expectation atau ramalan

perkembangan di masa depan dan perkembangan tekhnologi yang berlaku. Oleh



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

karena itu menurut Keynes tingkat bunga tidak memiliki pengaruh yang besar
dalam menentukan tabungan dan investasi, maka ia tidak sependapat dengan ahli-
ahli ekonomi klasik yang berkeyakinan bahwa kemampuan dari tingkat bunga
untuk mengalami perubahan-perubahan akan selalu menjamin  berlakunya
kesamaan antara jumlah tabungan pada tingkat penggunaan tenaga kerja penuh
dengan jumlah investasi yang dilakukan oleh pengusaha (Sadono Sukimo,
1985:98).

Pandangan Klasik dan Keynes tersebut pada dasarnya saling melengkapi
dalam teori pembentukan tabungan. Ahli ekonomi dari Inggris yaitu Alfin
Handson dan J.R Hick membawa teori Keynes ke Klasik. Keduanya menekankan
bahwa teori pembentukan tabungan di samping merupakan fungsi dari tingkat
bunga juga merupakan fungsi pendapatan, dalam arti bahwa jika tabungan naik
apabila pendapatan naik, pendapatan naik apabila investasi naik dan investasi
cenderung naik apabila tingkat bunga naik. Sehingga besarnya tabungan tidak
ditentukan oleh tingkat bunga tetapi juga ditentukan oleh tingkat pendapatan
(Sadono Sukirno, 1985:99).

2.2.6 Pengaruh Pendapatan Perkapita Masyarakat Terbadap Jumlah
Tabungan

Salah satu faktor penting yang menentukan tingkat tabungan masyarakat
adalah tingkat pendapatan perkapita masyarakat itu sendiri, dimana makin tinggi
pendapatan makin besar tingkat tabungan yang dapat diciptakan oleh masyarakat
(Sadono Sukirno, 1985:353). Pendapatan masyarakat masing-masing daerah itu
sama nilainya dengan nilai dari Produk Domestik Regional Bruto.

Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah karena kemerosotan
ekonomi negara tentunya akan berpengaruh pada tahap besarnya tabungan, karena
pendapatan yang menurun sedangkan kebutuhan hidup diumpamakan tetap akan
membuat kemampuan menabung rendah. Tingkat pendapatan yang rendah bisa
diakibatkan oleh rendahnya tingkat produktifitas, sehingga akan menyebabkan

kemampuan menabung masyarakat juga rendah.
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Menurut pandangan modern (Keynes), yaitu pandangan sesudah masa
klasik, Keynes mengemukakan bahwa besarnya jumlah tabungan dipengaruhi oleh
pendapatan masyarakat. Masyarakat yang memiliki jumlah pendapatan lebih besar
maka jumlah tabungan yang dilakukan masyarakat tersebut pasti akan semakin
besar juga. Hal ini berarti bahwa jumlah pendapatan yang diterima masyarakat
sebagai penentu utama dari jumlah tabungan yang dilakukan oleh masyarakat.

Fungsi tabungan oleh Keynes digambarkan sebagai berikut :

S (Jumlah Tabungan)

# Y (Jumlah Pendapatan)
/ T

-a
Gambar 2 : Fungsi Tabungan
Sumber : Sukirno, 1995:99

Gambar 2 menjelaskan bahwa pada tingkat pendapatan yang lebih tinggi
masyarakat melakukan tabungan yang lebih besar. Apabila pendapatan Y, maka
tabungan adalah S,, dan apabila pendapatan Y,, maka tabungan pada S, Apabila
pendapatan pada Y, berarti masyarakat menggunakan tabungan masa lalu untuk
membiayai hidupnya. Apabila pendapatan pada Y, atau Y, maka masyarakat akan
menabung sebagian dari pendapatannya.

Keluarga dengan jumlah pendapatan yang lebih besar atau golongan
karya akan mudah menyisihkan sebagian pendapatannya untuk ditabung,
sedangkan bagi yang pendapatannya kurang akan kesulitan untuk menyisihkan
sebagian pendapatannya untuk ditabung, bahkan akan terjadi hutang atau
dissaving. Kenaikan tingkat pertumbuhan akan meningkatkan pendapatan dan
akhirnya juga akan meningkatkan tabungan (Bowles, 1987:245)
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan landasan teori maka diduga
bahwa tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita
mempunyai pengaruh yang nyata (signifikan) baik secara parsial maupun
bersama-sama terhadap jumlah tabungan di Bank-bank Umum di Kabupaten

Jember pada tahun 1988 sampai dengan tahun 2002.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksplanatori yaitu jenis
penulisan yang mencari pola hubungan atau pengaruh antara tingkat bunga
tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita masyarakat terhadap
jumlah tabungan pada bank-bank umum di Kabupaten Jember tahun 1988-2002.

3.2. Unit Analisis

Data yang diperlukan adalah data perkembangan tingkat bunga tabungan,
jumlah kantor bank, pendapatan perkapita dan jumlah tabungan pada Bank-bank
Umum di Kabupaten Jember tahun 1988-2002.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa data runtut waktu (time series) tahunan dari variabel-variabel yang
diperlukan. Data tersebut diperoleh dari laporan data Bank Indonesia, data dari
BPS cabang Jember dan sumber data lain dari literatur-literatur yang berkaitan

dengan masalah yang sedang diteliti.

3.4. Metode Analisis Data
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka metode

analisis data yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :

3.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank
dan pendapatan perkapita masyarakat Jember, maka digunakan metode analisis
Iinier berganda yang secara sistematis dalam bentuk persamaan sebagai berikut

(Supranto, 1995:194) :

16
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Y=a+bX; +bX, +bsXs+e

Keterangan :

Y = Besarnya jumlah tabungan yang diterima ;

X4 = Tingkat bunga tabungan ;

X5 = jumlah kantor bank ;

X3 = Pendapatan perkapita penduduk Jember ;

a = Besarnya jumlah tabungan yang diterima pada saat X; X, X; =0 ;

b, = Besarnya pengaruh variabel tingkat bunga tabungan terhadap realisasi

jumlah tabungan yang diterima Bank Umum di kabupaten Jember ;
b, = Besarnya pengaruh variabel jumlah kantor bank terhadap realisasi
jumlah tabungan yang diterima Bank Umum di kabupaten Jember ;
b3 = Besarnya pengaruh variabel pendapatan perkapita terhadap jumlah
tabungan yang diterima Bank Umum di kébupaten Jember.
e = Variabel pengganggu

3.4.2 Uji Statistik
1. Uji F (serentak)

Untuk menguji pengaruh regresi secara serentak atau bersama dari
variabel tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita
terhadap variabel jumlah tabungan digunakan uji statistik F (Supranto, 1995:267):

R?/(k-1)

F yiniag ™

(1-R*)/(n-k)
Dimana :
R’ = koefisien determinasi berganda;
k = banyaknya variabel bebas;
n = banyaknya sampel.
Perumusan Hipotesa :

a. Ho : b1 = 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh yang signifikan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat ;
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b. Ha : bi # 0, artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan
antara vanabel bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian :
1) Jika probabilitas F hitung < a (a =5%) berarti ada pengaruh secara nyata antara
variabel bebas dengan variabel terikat, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika probabilitas F hitung > o (a =5%) berarti tidak ada pengaruh secara nyata
antara variabel bebas dengan variabel terikat, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

2. Uji t (parsial)
Untuk mengetahui pengarch signifikan antara variabel tingkat bunga
tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita terhadap variabel
jumlah tabungan secara parsial digunakan uji t (1-fest) dengan rumus (Supranto,

1995:148) :

thing= __ b1
Sbi
Dimana :
bi = koefisien regresi
Sbi = standart error deviasi, derajat keyakinan 95%
Perumusan Hipotesa :
a. Ho : b1 = 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat .
b. Ha: bi # 0, artinya secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian :
1) Jika probabilitas t hitung < o (6=5%) berarti ada pengaruh secara nyata antara
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Jika probabilitas t hitung > a (a=5%) berarti tidak ada pengaruh seéarév nyata
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
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3. Koefisien Determinasi ( Rz)
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel tingkat bunga
tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita dengan variabel jumlah

tabungan, digunakan koefisien determinasi ( R?) (Supranto, 1995:249) :

o e Z:ei2
W

Katerangan :
R* =Koefisien Determinasi
ei’ = Jumlah kuadrat kesalahan pengganggu

Yei’ = Jumlah total kuadrat

3.4.3 Uji Ekonometri
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu model apakah
terdapat hubungan linier yang sempurna atau hampir serhpuma antara variabel
bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu
secara individu terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah
antar variabel bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelas:.
Untuk mendeteksi multikolinearitas ini digunakan uji Kleins dengan cara
melakukan regresi sederhana antara variabel bebas dengan menjadikan salah
satunya sebagai variabel terikat, selanjutnya nilai R’ masing-masing regresi
sederhana dibandingkan dengan nilai R* hasil regresi berganda. Apabila nilai R?
masing-masing regresi sederhana lebih kuat dari R hasil regresi berganda maka

model tersebut meﬁj adi multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan pengujian ekonometrika yang digunakan untuk
menguji suatu model apakah antara variabel rambang (pengganggu) masing-
masing variabel bebas saling mempengaruhi, untuk mengetahui apakah dijumpai
adanya autokorelasi digunakan uji Durbin — Watson test. Cara pengujiannya
adalah dengan membandingkan nilai Durbin — Watson yang dihitung (d) dengan
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nilal balas atas (dL) yang ada pada tabel Durbin — Watson seperti dijelaskan oleh
Gujarati (1993:217), selang kepercayan dapat diberikan dengan melibatkan lima
wilayah dengan menggunakan dl (batas bawah) dan du (batas atas) sebagai
berikut:

e Jikad<dL = menolak Ho (ada korelasi positif);

e Jikad>4-du = tolak Ho (ada korelasi negatif);

e Jikadu<d<4-du = terima Ho (tidak ada korelasi);

e Jikadl<d<du = pengujian tidak dapat disimpulkan;

e Jika (4 -du)<d<(4-dl) = pengujian tidak dapat disimpulkan.

3. Uji Heteroskedasitas

Digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu merhpunyai

varians yang sama. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Glejser dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Gujarati, 1993:438) -
1. Melakukan regresi variabel terikat Y terhadap semua variabel penjelas X; dan
memperoleh nilai residual ( | e | );
Melakukan regresi dari nilai absolutresidual ( le ) tehadap X; yang mempunyai
hubungan erat dengan 8* dengan bentuk regresi sebagai berikut :
le|=00 + L Xi+tul;
Menentukan ada tidaknya heterokedasitas dalam uji statistik, untuk menguji
hipotesis :
Ho: 0 =0danHa: 01 # 0

Kriteria pengambilan keputusan :
Jika probabilitas t hitung > o :
Berarti kesalahan pengganggu tidak mempunyai varians yang sama maka

Ho diterima dan Ha ditolak.
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3.5. Asumsi-asumsi

Penulisan skripsi ini menggunakan asumsi bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi jumlah penerimaan tabungan di Bank-bank Umum di Kabupaten

Jember adalah tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan

perkapita masyarakat. Selain faktor-faktor tersebut diatas dianggap tetap.

3.6. Definisi Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari terjadinya pengertian yang tidak tepat dan meluasnya

permasalahan, maka perlu adanya penjelasan tentang pengertian sebagai berikut :

b

Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada.
Bank-bank umum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bank umum
yang tedin dari BCA, BRI, Bank Mandiri, Bank Danamon Indonesia, BNI,
Bank Permata, BII, Bank Niaga, Bank Buana, Bank Lippo, Bank Jatim, Bank
Hagakita, BTN dan Bank Bukopin yang ada di Kabupaten Jember pada tahun
1988-2002.

Jumlah tabungan adalah jumlah keseluruhan tabungan dari jenis tabungan
(Tabanas, Taska, Tahapan dan sebagainya) yang dihimpun oleh bank-bank
umum yang ada di Kabupaten Jember pada tahun 1988-2002 (satuan rupiah) ;
Tingkat bunga tabungan adalah ukuran balas jasa dari pthak bank kepada
penabung. Dalam penelitian ini tingkat bunga yang digunakan adalah tingkat
bunga rata-rata per tahun dari seluruh bank umum yang ada di Kabupaten
Jember pada tahun 1988-2002 (satuan prosen)

Jumlah kantor bank meliputi kantor cabang, kantor cabang pembantu dan
kantor kas dari semua bank umum yang ada di Kabupaten Jember tahun 1988-
2002 (satuan unit) ;

Pendapatan perkapita adalah pendapatan rata-rata penduduk yang diperoleh
dengan membagi PDRB dengan jumlah penduduk di Kabupaten Jember pada
tahun 1988-2002 (satuan rupiah).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Penduduk

Mayoritas penduduk Kabupaten Jember adalah suku Jawa dan suku
Madura, selain itu masih dapat dijumpai suku-suku lain dan warga keturunan.
Jumiah penduduk Kabupaten Jember dari tahun ke tahun terus berkembang. Pada
tahun 1988 jumlah penduduk Kabupaten Jember sebanyak 1.773.444 jiwa dan
pada tahun 2002 meningkat menjadi 2.123.968 jiwa. Perkembangan jum!ah
penduduk yang terendah terjadi pada tahun 1993 yang tidak terlepas dari
kesadaran masyarakat untuk mengikuti program Keluarga Berencana.

Tabel 1: Jumlah Penduduk Kabupaten Jember Tahun 1988-2002

Pk Lo Jumlah Penduduk Pertumbuhan

Pertengahan Tahun (%)

1988 1.773.444 -
1989 1.914.325 7,94
1990 2.019.889 351
1991 2.036.792 0,84
1992 2.040.664 0,19
1993 2.041.982 0,06
1994 2.044 458 0,12
1995 2.047478 0,15
1996 2.061.874 0,70
1997 2.077.012 0,73
1998 2.080.884 0,19
1999 2.094.756 0,66
2000 2.107.325 0,60
2001 2.120.074 0,60
: 2002 2.123.968 i g8

Sumber : BPS, 2002

22
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4.1.2 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember

Keadaan perekonomian Kabupaten Jember secara keseluruhan tercermin
dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan nilai barang dan
jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang ada Kabupaten Jember dalam
jangka waktu satu tahun. Perkembangan PDRB di Kabupaten Jember selama
tahun 1988-2002 ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut :
Tabel2: Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember Tahun 1988-

2002
Tahun PDRB (Juta Rupiah) Pertumbuhan (%)
1988 709.714,70 -
1989 780.305,69 895
1990 855.578,18 9,65
1991 966.142,71 12,92
1992 1.071.065,80 10,86
1993 1.157.986,90 811
1994 1.838.604,18 58,77
1995 1.998.704,71 8,71
1996 2.170.699,24 8,60
1997 2.269.330,52 4,54
1998 2.097.376,00 -7,58
1999 2.136.985,25 1,89
2000 2.208.057,23 332
2001 2.285.21291 3,49
2002 2.379.925,29 4,14
Perkembangan rata-rata 9.16

Sumber : BPS, 2002, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jember

PDRB Kabupaten Jember sejak tahun 1988 sampai dengan tahun 1997
selalu mengalami peningkatan, pada tahun 1994 PDRB mengalami peningkatan
yang sangat pesat, hal ini ditunjukkan dengan perkembangan sebesar 58.77%.
Sedangkan pada tahun 1998 perkembangan ekonomi Kabupaten Jember
mengalami penurunan yang sangat drastis dari tahun sebelumnya yaitu'dari 4,54%
menjadi —7,58%. Hal ini disebabkan oleh pengaruh dari kondisi krisis
perekonomian nasional yang dimulai sejak tahun 1997. Kemudian pada tahun

1999 perkembangan ekonomi Kabupaten Jember sudah mulai mengalami
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peningkatan yaitu sebesar 1,89%. Angka perkembangan ini terus mengalami

peningkatan hingga tahun 2002 sebesar 4,14%.

4.1.3 Pendapatan Perkapita Kabupaten Jember

Pendapatan perkapita diperoleh dari membagi PDRB dengan jumlah
penduduk pada pertengahan tahun. Perkembangan pendapatan perkapita
Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini
Tabel 3 : Pendapatan Perkapita di Kabupaten Jember Tahun 1988-2002

Pendapatan Regional &
o Perkapita (Ribuan Rupiah) | | crtumbuhan (%)

1988 400,19 -

1989 123,86 591

1990 44761 - 5,60

1991 47241 5,54

1992 512,43 8,47

1993 776,97 51,62

1994 840,86 822

1995 911,81 844

1996 984 35 7,95

1997 1.021,58 3,78

1998 927,29 -9.23

1999 1.764,75 90,31

2000 1.785,44 117

2001 1.836,46 2,86

2002 1.914,96 427
Perkembangan Rata-rata 12.99
Sumber : BPS, 2002, Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Jeinber

Tabel 3 menunjukkan bahwa pendapatan perkapita di Kabupaten Jember
pada tahun 1988 sampai dengan tahun 1997 selalu mengalami peningkatan. Tetapi
pada tahun 1998 pendapatan perkapita mengalami penurunan yang dapat dilihat
melalui perkembangan tahun 1997 sebesar 3,78% dan pada tahun 1998 menjadi -
9,23%, disebabkan oleh adanya krisis ekonomi nasional yang terjadi pada tahun
1997. Perkembangan terbesar selama tahun 1988-2002 terjadi pada tahun 1999
sebesar  90,31%. Keadaan itu disebabkan karena pengaruh perbaikan

perekonomian nasional setelah krisis ekonomi. Pada tahun 2000 sampai dengan

2002 perkembangan pendapatan perkapita Kabupaten Jember terus fnengalami

peningkatan yang stabil, yaitu pada tahun 2002 sebesar 4,27% meningkat sebesar
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1,41% dari tahun sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah nominal
pendapatan perkapita Kabupaten Jember cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun,
hal ini menunjukkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Jember dilihat dari

pendapatan perkapita yang relatif stabil.

4.1.4 Jumlah Tabungan Masyarakat di Bank Umum

Jumlah tabungan masyarakat yang terkumpul pada bank umum di
Kabupaten Jember dari tahun 1988 sampai dengan tahun 2002 terus mengalami
perubahan. Hal ini seperti terlihat pada tabel 4 sebagai berikut -

Tabel 4 : Jumlah Tabungan yang di himpun Bank Umum di Kabupaten
Jember Tahun 1988-2002
1

Tahun Jumlah Tabungan (Juta Rupiah) Pertumbuhan (%)
1988 13.856 ' -
1989 40.437 191,84
1990 50.654 25,27
1991 70.177 38,54
1992 121.602 73,28
1993 163.916 34,80
1994 173.808 6,03
1995 217.395 25,08
1996 288.636 32.71
1997 343831 4
1998 368.290 7,11
1999 601.300 63,27
2000 694.818 15,35
2001 774.477 11,47
2002 796.103 2,79

Perkembangan Rata-rata 42.07

Sumber : BI, 2002, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Propinsi Jawa Timur
Perkembangan terbesar terjadi pada tahun 1989 disebabkan adanya
deregulasi di bidang keuangan dan perbankan yang ditetapkan pemerintah dan
semakin berkembangnya teknologi perbankan. Masyarakat Kabupaten Jember
juga mulai terbiasa dan memandang penting untuk memiliki rekening tabungan di
bank umum. Penurunan jumlah tabungan terjadi pada tahun 2002, yang tidak
terlepas dari keadaan perekonomian yang semakin membaik dan iklim dunia

usaha yang kondusif sehingga sektor riil dapat berkembang. Kondisi lembaga
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perbankan yang mengalami proses likuidasi juga menjadi salah satu penyebab

turunnya jumlah tabungan masyarakat.

4.1.5 Jumlah Kantor Bank Umum di Kabupaten Jember

Perbankan di Kabupaten Jember pada tahun 2002 menunjukkan
peningkatan yang sangat pesat dari pada tahun 1988, yaitu sejak diberlakukannya
Paket Deregulasi 27 Oktober 1988 (Pakto 1988). Perkembangan tersebut dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah kantor bank dan jumlah simpanan
masyarakat di bank. Perkembangan jumlah kantor bank di Kabupaten Jember
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut :

Tabel S : Perkembangan Jumlah Kantor Bank Umum di Kabupaten Jember
Tahun 1988-2002

'[ Bank Umum
Tahun Kantor Kantor Caban
Cbwits Phoikd haibinse 5 Kantor Kas Total

1988 8 - - 8

1989 11 2 - 13
1990 13 4 - 17
1991 13 4 - 17
1992 13 4 | 18
1993 13 4 2 19
1994 18 7 6 31
1995 18 7 6 i |
1996 19 73 6 32
1997 19 13 5 37
1998 19 7 5 31
1999 18 3 4 27
2000 18 2 4 27
2001 18 b 4 27
2002 18 5 4 or

Sumber : BI, 2002, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Propinsi Jawa Timur
Adanya deregulasi pemerintah di bidang keuangan dan perbankan
mendorong bertambahnya jumlah kantor bank di Kabupaten Jember. Pada tahun
1988 jumlah kantor bank di Kabupaten Jember sebanyak 8 buah yang terdiri dari
kantor cabang saja, kemudian jumlah ini selalu mengalami peningkatan dan
puncaknya terjadi pada tahun 1997 dimana terdapat 37 kanfor yang "tefdiri dar 19

kantor cabang, 13 kantor cabang pembantu dan 5 kantor kas.
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Akan tetapi dengan adanya krisis moneter, jumlah kantor bank di
Kabupaten Jember menjadi berkurang dikarenakan banyak bank yang mengalami
kesulitan likuiditas dan harus dilikuidasi, dan ada pula beberapa bank yang
melakukan merger (penggabungan). Sehingga pada tahun 1999 hingga tahun 2002
jumlah kantor bank umum tidak mengalami perubahan yaitu sebanyak 27 kantor.
Semakin banyaknya jumlah kantor bank yang tersedia dapat lebih banyak
menampung simpanan masyarakat dapat merata, sehingga perekonomian riil dapat

berjalan dengan baik untuk meningkatkan perekonomian setempat.

4.1.6 Perkembangan Tingkat Bunga Tabungan Pada Bank Umum di

Kabupaten Jember Tahun 1988-2002

Perkembangan tingkat bunga tabungan pada bank umum Kabupaten
Jember dari tahun ke tahun selalu fluktuatif, pada tahun 1988 tingkat bunga
tabungan berada pada tingkat 13,37 persen sedangkan pada tahun 2002 tingkat
bunga tabungan mengalami perubahan yang berupa penurunan bunga menjadi
8,96 persen. Perubahan rata-rata tingkat bunga tabungan yang terjadi pada tahun
1988-2002 adalah sebesar 9,70 persen per tahun. Perkembangan tingkat bunga
tabungan yang selalu fluktuatif, tidak terlepas dari berbagai usaha pemerintah
melalui berbagai kebijakan di bidang moneter untuk mengendalikan jumiah uang
beredar dan nilai tukar rupiah.
Perkembangan tingkat bunga tabungan pada Bank Umum di Kabupaten Jember
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

Tabel 6 : Perkembangan Tingkat Bunga Tabungan pada Bank Umum di
Kabupaten Jember Tahun 1988-2002

Tahun Tingkat Bunga Pertumbuhan
Tabungan (%) (%)
1988 13,37 g
1989 11,03 -17.50
1990 16,59 50,40
1991 e H g -3,74
1992 10,69 -33.06
1993 6,60 -38.26
1994 943 42 88
1995 11,88 2598
1996 11,43 -3,88
1997 20,39 78.39
1998 36,42 78,62
1999 7,24 -80.12
2000 6,96 -3.87
2001 11,07 59.05
2002 8,96 -19.06
Perkembangan Rata-rata 9.70

4.2 Analisis Data

4.2.1 Regresi Linier Berganda

Sumber : BI, 2002, Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Propinsi Jawa Timur

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka

digunakan pendekatan dengan model regresi linier berganda. Analisis regresi

tersebut lengkap dengan pengujian ada tidaknya hubungan antara masing-masing

variabel independen dengan variabel dependen. Faktor yang akan diuji dan

disinyalir mempengaruhi besarnya jumlah tabungan masyarakat Kabupaten

Jember adalah : tingkat bunga tabungan (X)), jumlah kantor bank (X,) dan

pendapatan perkapita (X;).

Berdasarkan lampiran 2 diperoleh hasil bahwa variabel tingkat bunga

tabungan (X;), jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita (X3)

berpengaruh terhadap jumlah tabungan masyarakat di Kabupaten Jember. Hasil

perhitungan dapat diperoleh persamaan sebagai berikut :
Y=1213872,21+5386,451X,+2931,416X,+528,105X;

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut :
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1. Nilai konstanta (a) adalah 213872,21 yang artinya bahwa apabila tingkat
bunga tabungan (X;), jumlah kantor bank (X,), pendapatan perkapita (X3)
sama dengan 0, maka jumlah tabungan yang di himpun oleh perbankan
(Y) akan bertambah sebesar 213872,21 juta.

2. Pengaruh tingkat bunga tabungan (X)) terhadap jumlah tabungan di
Kabupaten Jember memiliki nilai koefisien sebesar 5386,451 yang berarti
bahwa apabila tingkat bunga tabungan mengalami peningkatan sebesar 1
persen, akan menyebabkan jumiah tabungan juga meningkat sebesar
5386,451 juta.

3. Pengaruh jumlah kantor bank (X;) terhadap jumlah tabungan masyarakat
di Kabupaten Jember memiliki nilai koefisien sebesar 2931,416 yang
berarti bahwa apabila jumlah kantor bank mengalami peningkatan sebesar
1 unit, maka akan menyebabkan jumlah tabungan meningkat sebesar
2931,416 juta. fos

4. Pengaruh pendapatan perkapita (X;) terhadap jumlah tabungan
masyarakat di Kabupaten Jember memiliki nilai koefisien sebesar
528,105 yang berarti bahwa apabila pendapatan perkapita mengalami
peningkatan sebesar 1000 rupiah, akan menyebabkan jumlah tabungan
juga meningkat sebesar 528,105 juta.

4.2.2 Uji Statistik
1. Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t)

Untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel bebas yaitu
tingkat bunga tabungan (X)), jumlah kantor bank (X;) dan pendapatan perkapita
(X3) terhadap variabel jumlah tabungan yang dihimpun oleh Bank Umum (Y)
digunakan uji t yang dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut :
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Tabel 7: Uji statistik terhadap koefisien regresi tingkat bunga tabungan, jumlah

kantor bank dan pendapatan perkapita terhadap jumlah tabungan yang

dihimpun oleh Bank Umum.

Variabel

Koefisien
Regresi

Standart
Error

t hitung

Sig

Constan

213872,21

32260,498

6,630

0,000

5386,451

1491,819

3,611

0,004

2931,416

1572,270

1,864

0,002

528,105

23,292

22,674

0,000

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel 7 diatas maka pengujian hipotesis secara parsial untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah -

a.

pengujian hipotesis variabel tingkat bunga tabungan (X)) terhadap jumlah

tabungan yang dihimpun perbankan dengan tingkat keyakinan 95% (a=0,05)
diperoleh nilai probabilitas t < a yaitu 0,004 < 0,05 yang berarti signifikan,
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel tingkat bunga tabungan
berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan yang dihimpun oleh
Bank Umum ;

pengujian hipotesis variabel jumlah kantor bank (X5) terhadap jumlah
tabungan yang dihimpun perbankan dengan tingkat keyakinan 95% (0=0,05)
diperoleh nilai probabilitas t < a yaitu 0,002 < 0,05 yang berarti signifikan,
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel jumlah kantor bank
berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan yang dihimpun oleh
Bank Umum ;

pengujian hipotesis variabel pendapatan perkapita (X3) terhadap jumlah
tabungan yang dihimpun perbankan dengan tingkat keyakinan 95% (a=0,05)
diperoleh nilai probabilitas t < a yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan,
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel pendapatan perkapita
berpengaruh secara nyata terhadap jumlah tabungan yang dihimpun oleh

Bank Umum.
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Uji Koefisien Serentak (Uji F)

Untuk menguji koefisien regresi secara serentak dari variabel bebas yaitu :
tingkat bunga tabungan (X;), jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita
(X3) terhadap variabel terikat jumlah tabungan yang dihimpun oleh Bank Umum
(Y) digunakan Uji F dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 8 : Uji Serempak / Bersama-sama (Uji-F)

Sum of
Model Sadare df Mean square Fhitung

1. Regression | 1.04E+12 3 2.4820E+11 | 270,365
Residual 1.42E+10 11 1287871376

t Total 1.06E+12 14 1

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan derajat keyakinan 95%
(2=0,05) maka hasil perhitungannya diketahui bahwa nilai probabilitas F hitung <
a yaitu 0,000 < 0,05, maka dinyatakan signifikan. Oleh karena itu, Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya bahwa variabel tingkat bunga tabungan, jumlah kantor bank
dan pendapatan perkapita secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap

jumlah tabungan yang dihimpun oleh Bank Umum.

3. Koefisien Determinasi Berganda (R%)

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi /
sumbangan variabel bebas / independen (X;, X, dan Xs) terhadap wvariasi
perubahan naik atau turunnya variabel terikat / dependen (Y) adalah dengan
menggunakan koefisien determinasi berganda (R*). Hasil perhitungan R* diketahui
bahwa kontribusi / sumbangan variabel bebas terhadap variasi naik atau turunnya
variabel dependen (Y) adalah sebesar 0,987. hal ini berarti perubahan tingkat
bunga tabungan, jumlah kantor bank dan pendapatan perkapita mempunyai
kontribusi / sumbangan terhadap naik atau turunnya jumlah tabungan pada Bank

Umum sebesar 98,7%, sedangkan sisanya sebesar 1,3% dipengaruhi oleh faktor :

lain diluar model penelitian ini.
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4.2.3 Uji Ekonometrik (Asumsi Klasik)

Uji ckonometrik dilakukan untuk mendeteksi adanya tiga penyimpangan
asumsi klasik yang dapat terjadi dalam model regresi liiner berganda yaitu
multikolinieiitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Bila terjadi penyimpangan
pada asumsi klasik, maka model yang digunakan tidak memenuhi standar

“BLUE” (Best Linier Unbiased Estimator).

1. Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti terjadi interkorelasi antara variabel bebas dimana
menunjukkan adanya lebih daii satu hubungan linier yang signifikan. Apabila
koefisien korelasi variabel yang bersangkutan nilainya terietak diluar batas-batas
penerimaan (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan terjadi
multikolinieritas. Apabila koefisien korelasi terjadi di dalam batas-batas
penerimaan maka koefisien korelasinya tidak bermakna dan tidak terjadi
multikolinieritas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas dapat
digunakan Uji Kleins yaitu dengan cara membandingkan nilai R’ yang diperoleh
dari hasil regresi (regresi awal) dengan nilai R? regresi antara variabel bebas atau
dependen. Rerdasarkan hasil perhitungan rilai R* dapat ditunjukkan dalam tabel
berikut in1 :

Tabel 9 : Perbandingan Nilai R” (Uji Kleins)

Variabel Variabel
Dependen Independen Nilai R* Nilai R” awal
X e S5
X3 0,262 0.987
X | X,
X3 0,453 0.987
Xs X,
| X2 0,453 0,987

Sumber : Lampiran 3
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Berdasarkan tabel diatas maka nilai R® untuk masing-masing variabel
bebas adalah sebagai berikut :
N 123 (0,262) < R? model (0,987), maka tidak terjadi multikolinieritas
2 RN (0,453) < R* model (0,987), maka tidak terjadi multikolinieritas
3 312 (0,453) < R? model (0,987), maka tidak terjadi multikolinieritas
Hasil diatas manunjukkan masing-masing variabel bebas tidak terjadi

hubungan linier sempurna atau tidak terjadi multikolinieritas.

2. Autokorelasi
Autokorelasi berarti tidak terjadi korelasi antara variabel gangguan (ei)
dengan variabel terikat. Untuk pengujian autokorelasi digunakan Uji Durbin-

Watson. Sedangkan kriteria pengambilan keputusan untuk Uji Durbin-Watson

adalah sebagai berikut

- Apabila DW < dl, Ho ditolak, p # 0, berarti terdapat autokorelasi positif pada
model regresi yang digunakan.

- Apabila DW > 4 — dl, Ho ditolak, p # 0, berarti terdapat autokorelasi negatif
pada model regresi yang digunakan.

- Apabila du < DW < 4 - du, Ho diterima, p = 0, berarti tidak terdapat
autokorelasi pada model regresi yang digunakan.

- Apabila dl < DW < du, atau 4 — du < DW < 4 — du, maka pengujian ini
hasilnya tidak konklusif (inconklusition) atau tidak dapat disimpulkan
sehingga tidak dapat diketahui apakah terdapat autokorelasi atau tidak pada
model regresi yang digunakan.

Hasil perhitungan pada lampiran 4 diketahui bahwa nilai d (DW) adalah
sebesar 1,769 sedangkan untuk n=15 dan k=3 diketahui nilai dl dan du pada
tingkat signifikansi 5% (pada tabel) adalah 0.82 dan 1,75 sehingga dapat
distmpulkan bahwa Ho diterima artinya tidak terdapat autokorelasi, karena nilai

DW pada kriteria du < Dw < 4 — du. Atau dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 3. Hasil Uji Durbin-Watson

3. Heteroskedastisitas

Hetéroskedastisitas terjadi apabila distribusi probabilitas tetap sama
(konstan) dalam semua observasi Xi dan variasi setiap residual adalah sama untuk
semua nilai dari variabel bebas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas adalah dengan melakukan Uji Glesjer (Glesjer Tesr). Dalam
penelitian ini yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dengan menggunakan Uji Glesjer yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual
terhadap seluruh variabel bebas. Kriterianya adalah jika probabilitas t hitung lebih
kecil dan o (5%), maka dapat dikatakan bahwa model dalam penelitian ini lolos
dan adanya heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil perhitungan pada lampiran 5 diketahui bahwa nilai probabilitas t
hitung untuk variabel tingkat bunga tabungan (X,;) = 0,987, jumlah kantor bank
(X2) = 0,219 dan pendapatan perkapita (X3) = 0,301. Berdasarkan hasil Upn
Glesjer menunjukkan bahwa semua nilai probabilitas t hitung dari semua variabel
bebas mempunyai nilai yang lebih besar dari a (5%), ini berarti dari model

tersebut dapat dikatakan tidak terdapat heteroskedastisitas.
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4.3 Pembahasan

Hasil koefisien regresi untuk variabel tingkat bunga tabungan (X,) benilai
positif sebesar 5386,451, yang berarti bahwa peningkatan tingkat bunga tabungan
akan menyebabkan meningkatnya jumlah tabungan dan sebaliknya penurunan
tingkat bunga tabungan akan menyebabkan penurunan jumlah tabungan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perkembangan tingkat bunga tabungan yang selalu
fluktuatif dari tahun ke tahun, pada tahun 1988 tingkat bunga tabungan berada
pada tingkat 13,37 persen. Perkembangan tingkat bunga tabungan yang selalu
fluktuatif, tidak mengurangi minat masyarakat Jember untuk menabung sehingga
jumlah tabungan yang ada pada Bank Umum terus bertambah. Hal tersebut
menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori Klasik yang menyatakan bahwa
kemauan masyarakat untuk menabung ditentukan oleh tinggt rendahnya bunga
simpanan yang diberikan oleh pihak bank, karena tujuan masyarakat untuk
menabungkan pendapatannya ialah untuk memperoleh bunga dan pada waktu
yang sama pula diharapkan agar nilai tabungan tidak mengalami penurunan.

Dari hasil pengujian statistik t diketahui bahwa pengaruh yang ditimbulkan
tingkat bunga tabungan adalah signifikan, karena memiliki nilai probabilitas t
sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Berarti tingkat bunga tabungan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap jumlah tabungan yang di himpun oleh
Bank-bank Umum di Kabupaten Jember.

Dari hasii koefisien regresi variabel jumlah kantor bank (X,) bernilai positif
sebesar 2931,416, yang berarti apabila kantor bank mengalami peningkatan akan
menambah jumlah tabungan di Kabupaten Jember yang ditunjukkan dengan
meningkatnya jumlah kantor bank yaitu dari 8 unit di tahun 1988 menjadi 27 unit
pada tahun 2002. Ini menjadikan jumlah tabungan yang ada pada Bank Umum di
Kabupaten Jember meningkat karena dengan adanya penambahan kantor bank
masyarakat akan lebih mudah menyimpan dananya dalam bentuk tabungan pada
kantor bank terdekat. Hal tersebut sesuai dengan teori, dimana kesempatan
masyarakat untuk menabung di pengaruhi oleh kemudahan berhubungan dengan
lembaga-lembaga keuangan (Nasution, 1990:6). Oleh karena itu, besarnya jumlah

tabungan dipengaruhi oleh jumlah kantor bank dimana dengan adanya beberapa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

kantor bank pada suatu daerah akan mempermudah pelayanan jasa bank. Bank
akan mudah menyampaikan informasi tentang manfaat dan kemudahan yang
diberikan oleh produk tabungannya dan di pihak lain, masyarakat yang ingin
menyimpan dananya dalam bentuk tabungan cukup melalui kantor bank terdekat.

Dari hasil penguian statistik t diketahui bahwa jumlah kantor bank
mempunyai pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap jumlah tabungan yang di
himpun oleh Bank Umum di Kabupaten Jember, hal ini dapat dilihat dari nilai
probabilitas t sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05.

Hasil perhitungan secara koefisien regresi untuk variabel pendapatan
perkapita (X3) bernilai positif sebesar 528,105, yang berarti bahwa peningkatan
pendapatan perkapita akan menyebabkan peningkatan jumlah tabungan, yang
ditunjukkan oleh perkembangan pendapatan perkapita yang dari tahun ke tahun
relatif stabil, dimana pada tahun 1999 terjadi peningkatan terbesar yaitu 90,31
persen. Keadaan té’rsebut tidak terlepas dari adanya perbaikan perckonomian
nasional setelah krisis ekonomi, sehingga masyarakat masih bisa menyisahkan
pendapatan mereka untuk ditabung. masyarakat yang mempunyai penghasilan
yang cukup besar akan mempunyai banyak pilihan dalam mengkonsumsi
pendapatannya, sebaliknya masyarakat yang mempunyai penghasilan rendah akan
cenderung mengkonsumsi pendapatannya yang hanya untuk memenuhi kebutuhan
pokok saja. Demikian juga dengan menabung, besar / kecilnya pendapatan yang
diterima akan mempengaruhi banyaknya uang yang ditabung. Namun, tidak
berarti seseorang yang pendapatannya tinggi akan memiliki tabungan yang lebih
besar dari orang yang pendapatannya rendah dan demikian pula sebaliknya.
Fenomena ini sesuai dengan pendapat Keynes bahwa besarnya tabungan
dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat. Besarnya tabungan yang dilakukan oleh
masyarakat tergantung pada besar atau kecilnya tingkat pendapatan. Semakin
besar tingkat pendapatan yang diterima masyarakat, akan semakin besar pula
tingkat pendapatan yang diterima masyarakat. Dilihat dari hasil uji statistik t
pendapatan perkapita mempunyai pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap
jumlah tabungan yang di himpun oleh Bank Umum di Kabupaten Jember, yang
dapat dilihat dari nilai probabilitas t sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0,05;
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Niken (1997)
dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah Dana Masyarakat yang
Terhimpun Pada Bank-bank Perkreditan Rakyat di Jawa Timur Tahun 1993-
1995.” Hasil pengujian koefisien regresi diperoleh bahwa tingkat bunga
berpengaruh positif terhadap jumlah dana masyarakat artinya setiap peningkatan
tingkat bunga akan menambah jumlah dana masyarakat dan sesuai dengan
penelitian ini. Pendapatan perkapita mempunyai nilai koefisien positif artinya
peningkatan pendapatan perkapita akan menambah jumlah dana masyarakat dan
hasil pengujian tersebut sesuai dengan penelitian ini.

Yeni Palupi (2003) melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang
Berpengaruh Terhadap Jumlah Tabungan di Bank-bank Umum di Kabupaten
Jember Periode Tahun 1990-2001.” Hasil pengujian koefisien regresi diperoleh
bahwa tingkat bunga tabungan berpengaruh positif terhadap jumlah tabungan
artinya setiap peningkatan tingkat bunga tabungan akan menambah jumlah
tabungan, hal ini sesuai dengan penelitian ini. Pendapatan perkapita mempunyai
nilai  koefisien positif artinya peningkatan pendapatan perkapita akan

meningkatkan jumlah tabungan dan sesuai dengan penelitian ini.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

I. Dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05), tingkat bunga tabungan (X,),
jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita (X3) terhadap jumlah
tabungan yang di himpun oleh Bank-bank Umum di Kabupaten Jember
secara parsial adalah :

a. Variabel tingkat bunga tabungan (X;) mempunyai pengaruh nyata
(signifikan) terhadap jum!lah tabungan yang ditunjukkan oleh nilai
probabilitas t hitung sebesar 0,004 yang lebih kecil dari a (a = 0,05).
Hal ini ditunjukkan dengan adanya perkembangan tingkat bunga
tabungan yang selalu fluktuatif dari tahun ke tahun, sehingga tidak
mengurangi masyarakat Jember untuk menabung dan jumlah tabungan
yang di himpun Bank Umum di Jember.

b. Variabel jumlah kantor bank (X,) berpengaruh nyata (signifikan)
terhadap jumlah tabungan yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas t
hitung sebesar 0,002 lebih kecil dari a (o = 0,05). Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya jumlah kantor bank yaitu dari 8 unit di tahun
1988 menjadi 27 unit pada tahun 2002, ini menjadikan jumlah
tabungan pada Bank Umum di Jember meningkat karena dengan
adanya penambahan kantor bank masyarakat akan lebih mudah
menyimpan dananya dalam bentuk tabungan pada kantor bank
terdekat.

c. Pendapatan perkapita (X3;) berpengaruh nyata (signifikan) terhadap
jumlah tabungan yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas t hitung
sebesar 0,000 lebih kecil dari a (a0 = 0,05). Hal ini ditunjukkan oleh
perkembangan pendapatan perkapita masyarakat Jember dari tahun ke
tahun relatif stabil, keadaan tersebut tidak terlepas dari adanya

38
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perbaikan perekonomian nasional setelah krisis ekonomi sehingga
masyarakat masih bisa menyisahkan pendapatan mereka untuk
ditabung.
Dengan tingkat keyakinan yang sama yaitu 95% (a = 0,05), tingkat bunga
tabungan (X;), jumlah kantor bank (X,) dan pendapatan perkapita (X;) secara
bersama-sama berpengaruh nyata (signifikan) terhadap jumlah tabungan yang
di himpun oleh Bank-bank Umum di Kabupaten Jember, ini dapat dilihat dari
nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari o (a=0,05).

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut :

b

Disarankan pihak perbankan khususnya Bank Umum di Kabupaten Jember
dapat memberikan tingkat bunga tabungan yang menarik, sehingga
masyarakat masih tertarik untuk menyimpan dananya di bank :

Disarankan pihak perbankan yang ada di Kabupaten Jember menambah
kantor bank menjadi 37 unit terutama di daerah pedesaan, agar memudahkan
masyarakat untuk menabung, selain itu juga memudahkan perbankan didalam
memobilisasi dana dari masyarakat agar lebih optimal ;

Untuk meningkatkan tabungan, pemerintah Kabupaten Jember perlu
melakukan usaha peningkatan PDRB perkapita, misalnya dengan jalan
perluasan lapangan usaha, diversifikasi perkebunan dan peningkatan Upah
Minimum Regional (UMR).
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LAMPIRAN 1 : DATA MASUKAN

NO Y X1 X2 X3 res_1 | residual
1 13856 11.37 8] 400.19{ -11774.7| 11774.74
2 40437 11.03 13| 423.86] 21297.5| 21297.5
3 50654 16.59 17] 447611 1317.52] 1317.52
4 70177 15.97 171  472.41| -40559.5| 40559.55
5 121602 10.69 18| 512.43| 23438.85| 23438.85
6 163916 6.6 19| 776.97]8332.674| 8332.67
7 173808 9.43 31] 840.86| 9585.191] 9585.19
81 21139 11.88 31] 911.81]| 2868.959| 2868.96
9 | 288636 11.43 32| 984.35| -94447| 94447
10| 343831 20.39 37| 1021.58| -7217.74| 7217.74
11| 368290 36.42 31| 927.29| 7304.983| 7304.99
12| 601300 7.24 27| 1764.75| -38932.1] 38932.09
13| 694818 6.96 27| 1785.44| -6620.1] 6620.1
14| 774477 11.07 27| 1836.46| 23612.95| 23612.95
15| 796103 8.96 27| 1914.96| 16790.28| 16790.28
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LAMPIRAN 2

HASIL REGRESI LINIER BERGANDA

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation

jumiah tabungan 314620.00 275000.43 15

tk. bunga tabungan 13.0687 7.4821 15

jml kantor bank 2413 8.25 15

pend. reg. perkapita | 1001.3980 556.7962 15

Correlations
jumiah tk. bunga
tabungan tabungan

Pearson Correlation  jumiah tabungan 1.000 -.135
tk. bunga tabungan -135 1.000
jmi kantor bank 536 242
pend. reg. perkapita .985 -.243

Sig. (1-tailed) jumiah tabungan # 316
tk. bunga tabungan .316 :
jmi kantor bank 020 .193
pend. reg. perkapita .000 191

N jumiah tabungan 15 15
tk. bunga tabungan 15 "
im! kantor bank 15 15
pend. reg. perkapita 15 15

Page 1
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Correlations

jml kantor pend. reg.
bank perkapita
Pearson Correlation  jumlah tabungan 536 .985
tk. bunga tabungan 242 -.243
jml kantor bank 1.000 .550
pend. reg. perkapita .550 1.000
Sig. (1-tailed) jumlah tabungan .020 .000
tk. bunga tabungan .193 .191
jml kantor bank : 017
pend. reg. perkapita 017 ‘
N jumlah tabungan 15 15
tk. bunga tabungan 15 15
jml kantor bank 15 15
pend. reg. perkapita 151 15
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pend. reg.
perkapita,
. bimga Enter
tabungan,
jmi kgntor
bank
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: jumlah tabungan
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9934 987 .983 35886.92
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change | F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .987 270.365 3 11 .000

a. Predictors: (Constant), pend. reg. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank

Page 2
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ANOVAP®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.04E+12 3 3.4820E+11 270.365 .0002
Residual 1.42E+10 1 1287871376
Total 1.06E+12 14

a. Predictors: (Constant), pend. reg. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank
b. Dependent Variable: jumiah tabungan

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t

1 (Constant) 213872.21 | 32260.498 6.630
tk. bunga tabungan 5386 .451 1491.819 147 3611
jml kantor bank 2931.416 1572.270 .088 1.864
pend. reg. perkapita 528.105 23.292 1.069 22674
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Coefficients?

Model

95% Confidence Interval for B

Sig. Lower Bound | Upper Bound

1 (Constant) .000 284877.080 142867.348
tk. bunga tabungan .004 2102.979 8669.923

jmi kantor bank .002 6391.959 529.128

pend. reg. perkapita .000 476.840 579.370
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
1 (Constant)
tk. bunga tabungan 135 736
jml kantor bank .536 490
pend. reg. perkapita .985 .989
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Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics
Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)
tk. bunga tabungan 126 .738 1.354
jml kantor bank .065 .547 1.827
pend. reg. perkapita 791 547 1.828
a. Dependent Variable: jumlah tabungan
Coefficient Correlations?
pend. reg. tk. bunga jml kantor
Model perkapita tabungan bank
1 Correlations pend. req. perkapita 1.000 465 647
tk. bunga tabungan 465 1.000 464
jml kantor bank 647 464 1.000
Covariances  pend. reg. perkapita 542 504 16141.009 | 23693.474
tk. bunga tabungan 16141.009 | 22255252 | 1087958.6
jml kantor bank 23693.474 | 10879586 | 2472034 4
a. Dependent Variable: jumiah tabungan
Collinearity Diagnostics?
Condition
Model  Dimension Eigenvalue Index
1 1 3.607 1.000
2 .288 3.538
3 6.541E-02 7.426
4 3.902E-02 9.615
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Collinearity Diagnostics?

Vanance Proportions
tk. bunga jml kantor pend. reg.
Model  Dimension (Constant) tabungan bank perkapita
1 1 .01 .01 00 .01
2 .00 33 .00 .18
3 .83 44 00 3
4 R 74 22 99 48
a. Dependent Variable: jumiah tabungan
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 31274.53 | 766542.19 | 314620.00 273154.42 15
Residual -76650.81 6004168 | -2.91E-12 31810.36 15
Std. Predicted Value -1.037 1.654 .000 1.000 15
Std. Residual -2.136 1.673 .000 .886 15

a. Dependent Vanable: jumlah tabungan
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LAMPIRAN 3

Uji Multikolinieritas

1. X1 Sebagai Variabel Terikat

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
tk. bunga tabungan 13.0687 7.4821 15
jml kantor bank 24 13 8.25 i
pend. reg. perkapita | 1001.3980 556.7962 15
Correlations
tk. bunga jm! kantor pend. reg.
tabungan bank perkapita
Pearson Correlation  tk. bunga tabungan 1.000 242 -.243
jmi kantor bank 242 1.000 .550
pend. reg. perkapita -.243 .550 1.000
Sig. (1-tailed) tk. bunga tabungan 3 193 191
jmi kantor bank 1193 J 017
pend. reg. perkapita 191 017 X
N tk. bunga tabungan 19 15 1
jmi kantor bank 15 1+ 15
pend. reg. perkapita 18 15 15
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pend. req.
perkapita, Enter
jmi kgntor
bank
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: tk. bunga tabungan
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 512 262 139 6.9443
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Model Summary

Change Statistics
R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .262 2.126 2 12 162

a. Predictors: (Constant), pend. reg. perkapita, jml kantor bank

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 205.069 2 102.534 2.126 1622
Residual 578.682 12 48.224
Total 783.751 14

a. Predictors: (Constant), pend. reg

b. Dependent Variable: tk. bunga tabungan

. perkapita, jml kantor bank

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Emror Beta t
1 (Constant) 8.534 5736 1.488
jml kantor bank 489 270 .539 1.814
pend. reg. perkapita | -7 253E-03 .004 -.540 -1.817

Page 2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Coefficients?

95% Confidence Interval for B

Model Sia | ower Bound Upper Bound

1 (Constant) 163 3.964 21.031
iml kantor bank 095 098 1.076
pend. req. perkapita 094 | - 016 I 001 l
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
1 (Constant)
jml kantor bank 242 464
pend. reg. perkapita -.243 -.465

Page 4



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics
Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)
jml kantor bank 450 697 1434
pend. reg. perkapita -.451 697 1.434
a. Dependent Variable: tk. bunga tabungan
Coefficient Correlations?
pend. reg. jml kantor
Model ' perkapita bank
1 Correlations pend. reg. perkapita 1.000 .550
jml kantor bank .550 1.000
Covariances  pend. reg. perkapita 1.593E-05 5.917E-04
jml kantor bank 5917E-04 | 7.265E-02
a. Dependent Variable: tk. bunga tabungan
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition jmi kantor pend. reg.
Model  Dimension Eigenvalue Index (Constant) bank perkapita
1 1 2.833 1.000 .01 .01 .02
2 123 4793 i 4 4 .02 .78
3 4.392E-02 8.031 71 97 .20

a. Dependent Variable: tk. bunga tabungan
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2. X2 Sebagai Variabel Terikat

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
jml kantor bank 2413 8.25 15
pend. reg. perkapita | 1001.3980 556.7962 :
tk_bunga tabungan 13.0687 7.4821 15
Correlations
jml kantor pend. reg. tk. bunga
bank perkapita tabungan
Pearson Correlation  jml kantor bank 1.000 .550 .242
pend. reg. perkapita .550 1.000 -.243
tk. bunga tabungan 242 -243 1.000
Sig. (1-tailed) jml kantor bank . 017 193
pend. reg. perkapita 017 i 191
tk. bunga tabungan 193 191 &
N iml kantor bank 15 15 15
pend. reg. perkapita 15 15 15
tk. bunga tabungan 15 15 15
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 tk. bunga
tabungan, Enter
pend. reg,
perkapita
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variabie: jmi kantor bank
Mode! Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 LT ol . . 361 | 6.59
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Model Summary

Change Statistics
R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 453 4.961 2 12 .027

a. Predictors: (Constant), tk. bunga tabungan, pend. reg. perkapita

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square r Sig.
1 Regression 430.757 2 215.379 4.961 .0272
Residual 520.976 12 43.415
Total 951.733 14

a. Predictors: (Constant), tk. bunga tabungan, pend. reg. perkapita
b. Dependent Variable: jmi kantor bank

Coefficients® '
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 8.784 5,353 1.641
pend. reg. perkapita 9.585E-03 .003 647 2.939
ti. burwggtabunggn 440 .243 .399 1.814
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Coefficients?

95% Confidence Interval for B

Model Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) AR 2.879 20.447
pend. reg. perkapita 012 .002 017

tk. bunga tabungan .095 -.089 .969
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
1 (Constant)
pend. reg. perkapita .550 647
tk. bunga tabungan 242 464
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Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics

Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)

pend. reg. perkapita 628 .941 1.063

tk. bunga tabungan .387 .941 1.063

a. Dependent Variable: jml kantor bank
Coefficient Correlations?
tk. bunga pend. reg.
Model tabungan perkapita
1 Correlations tk. bunga tabungan 1.000 243
pend. reg. perkapita 243 1.000
Covariances  tk. bunga tabungan 5.888E-02 1.926E-04
pend. reg. perkapita 1.926E-04 1.063E-05
a. Dependent Variable: jmi kantor bank
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition pend. reg. tk. bunga

Model  Dimension Eigenvalue index (Constant) perkapita tabungan
1 1 2.650 1.000 .01 .03 .03

2 .285 3.050 .00 .36 39

3 6.537E-02 6.367 .99 61 .58

a. Dependent Variable: jmi kantor bank
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3. X3 Sebagai Variabel Terikat

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
pend. reg. perkapita 1001.3980 556.7962 15
tk. bunga tabungan 13.0687 7.4821 15
jmi kantor bank 2413 8.25 15
Correlations
pend. req. tk. bunga jmi kantor
perkapita tabungan bank
Pearson Correlation pend. reg. perkapita 1.000 -.243 .550
tk. bunga tabungan -.243 1.000 242
jml kantor bank 550 242 1.000
Sig. (1-tailed) pend. reqg. perkapita : 191 017
tk. bunga tabungar J91 193
jml kantor bank 017 193 £
N pend. reg. perkapita 15 15 15
tk. bunga tabungan 15 15 15
jmi kantor bank p ¢ 15 15
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 jml kantor
bank, tk. Enter
bunga i
tabungan
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: pend. reg. perkapita
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 673° 453 362 444 7789
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Model Summary

Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 453 4970 2 12 027

a. Predictors: (Constant), jml kantor bank, tk. bunga tabungan
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 1966369.9 2 983184.974 4.970 0272

Residual 2373938.9 12 197828.245

Total 4340308.9 14

a. Predictors: (Constant), jml kantor bank, tk. bunga tabungan

b. Dependent Variable: pend. reg. perkapita

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 336.221 387.874 867
tk. bunga tabungan -29.753 16.373 -.400 -1.817
imi kantor bank 43.674 14.858 647 2.939
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Coefficients?

95% Confidence Interval for B

Model Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 403 508.884 1181.326
tk. bunga tabungan .094 -65.428 $5.922
jml kantor bank 012 11.301 76.048
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
1 (Constant)
tk. bunga tabungan -.243 -.465
jml kantor bank .550 647
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Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics
Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)
tk. bunga tabungan -.388 .942 1.062
jml kantor bank 628 .942 1.062
a. Dependent Variable: pend. reg. perkapita
Coefficient Correlations?
jml kantor tk. bunga
Model bank tabungan
1 Correlations jml kantor bank 1.000 -.242
tk. bunga tabungan -.242 1.000
Covariances  jml kantor bank 220.772 -58.834
tk. bunga tabungan -58.834 268.091
a. Dependent Vanable: pend. reg. perkapita '
Collinearity Diagnostics®
Vah'ance Proportions
Condition tk. bunga jmi kantor
Model  Dimension Eigenvalue index (Constant) tabungan bank
1 1 2.795 1.000 .01 .03 .01
2 154 4.255 .08 97 1
3 5.021E-02 7.462 91 .01 .88

a. Dependent Vanable: pend. reg. perkapita
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LAMPIRAN 4

Regression

UJI AUTOKORELASI

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation

jumlah tabungan 314620.00 275000.43 15

tk. bunga tabungan 13.0687 7.4821 15

iml kantor bank 2413 8.25 15

pend. reg. perkapita | 1001.3980 556.7962 15

Correlations
jumiah tk. bunga
tabungan tabungan

Pearson Correlation jumiah tabungan 1.000 -.135
tk. bunga tabungan -135 1.000
jmi kantor bank 536 .242
pend. reg. perkapita 985 -.243

Sig. (1-tailed) jumiah tabungan 1 .316
tk. bunga tabungan 316 .
im! kantor bank 020 193
pend. reg. perkapita 000 191

N jumlah tabungan 15 15
tk. bunga tabungan 15 15
imi kantor bank 15 15
pend. reg. perkapita 15 15

Page 1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Correlations

jml kantor pend. reg.
bank perkapita
Pearson Correlation  jumiah tabungan 536 985
tk. bunga tabungan 242 -.243
jmi kantor bank 1.000 550
pend. reg. perkapita .550 1.000
Sig. (1-tailed) jumiah tabungan .020 .000
tk. bunga tabungan .193 191
jml kantor bank . 017
pend. reg. perkapita 017 :
N jumiah tabungan 15 15
tk. bunga tabungan L £ 15
jml kantor bank 15 15
pend. reg. perkapita 15 =
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered __Removed Method
1 penc. reg.
perkapita,
tk. bunga
tabungan, o
jmi kgntor
bank
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: jumlah tabungan
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9934 987 .983 35886.92
Model Summary®
Change Statistics
R Square Durbin-W
Model Change F Change af1 df2 Sig. F Change atson
1 .987 270.365 3 11 .000 1.769

a. Predictors: (Constant), pend. reg. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank

b. Dependent Variable: jumiah tabungan
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N e R I T R T o T T o (T 0o S A R ey

ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square r Sig.
1 Regression 1.04E+12 3 3.4820E+11 270.365 .0002
Residual 1.42E+10 1 1287871376
Total 1.06E+12 14

a. Predictors: (Constant), pend. reg

b. Dependent Variable: jumlah tabungan

. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 213872.21 | 32260.498 6.630
tk. bunga tabungan 5386.451 1491.819 147 3.611
jml kantor bank 2931.416 1672.270 .088 1.864
> pend. reg. perkapita 528.105 23.292 1.069 22674
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Coefficients?

95% Confidence Interval for B

Model Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) .000 | 284877.080 142867.348
tk. bunga tabungan .004 2102.979 8669.923
jml kantor bank .002 6391.959 529.128
pend. reg. perkapita .000 476.840 579.370
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
1 (Constant)
tk. bunga tabungan 135 736
jml kantor bank .536 490
pend. reg. perkapita .985 .989
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Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics
Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)
tk. bunga tabungan 126 .738 1.354
jml kantor bank .065 547 1.827
pend. reg. perkapita 791 547 1.828
a. Dependent Variable: jumlah tabungan
Coefficient Correlations®
pend. reg. tk. bunga jmi kantor
Modal perkapita tabungan bank
1 Correlations pend. reg. perkapita 1.000 465 647
tk. bunga tabungan 465 1.000 464
jml kantor bank 647 464 1.000
Covariances  pend. reg. perkapita 542504 | 16141.009 | 23693.474
tk. bunga tabungan 16141.009 | 22255252 | 1087958.6
jml kantor bank 2369347 | 10879586 | 24720344
a. Dependent Variable: jumlah tabungan
- Collinearity Diagnostics?
Condition
Model  Dimension Eigenvalue index
1 1 3.607 1.000
2 .288 3.538
3 6.541E-02 7.426
4 3.902E-02 9615
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Collinearity Diagnostics?®

Variance Proportions

tk. bunga jml kantor pend. reg.

Model  Dimension (Constant) tabungan bank ~ perkapita
1 1 01 .01 00 .01
2 .00 .33 .00 18

3 .83 44 00 .33

= 4 ks 22 99 48

a. Dependent Variable: jumlah tabungan
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LAMPIRAN 5

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation

RESIDUAL 15273.189 12108.3959 15

tk. bunga tabungan 13.0687 7.4821 15

jml kantor bank 2413 8.25 15

pend. reg. perkapita | 1001.3980 556.7962 15

Correlations
tk. bunga
RESIDUAL tabungan

Pearson Correlation  RESIDUAL 1.000 -.209
tk. bunga tabungan -.209 1.000
jml kantor bank -.260 242
pend. reqg. perkapita 185 -.243

Sig. (1-tailed) RESIDUAL 4 228
tk. bunga tabungan 228 :
jmi kantor bank 179 493
pend. reg. perkapita 316 191

N RESIDUAL 15 15
tk. bunga tabungan 95 19
jmi kantor bank 15 15
pend. reg. perkapita 15 15
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|

Correlations

jml kantor pend. reg.
bank perkapita
Pearson Correlation RESIDUAL -.260 i E
tk. bunga tabungan 242 -.243
jml kantor bank 1.000 550
pend. reg. perkapita 550 1.000
Sig. (1-tailed) RESIDUAL 78 316
tk. bunga tabungan 193 191
jmi kantor bank i 017
pend. reg. perkapita 017 .
N RESIDUAL 15 15
tk. bunga tabungan 15 15
jml kantor bank S 15
pend. reg. perkapita 15 1D
Variables Entered/Removed®
Vanables Variables
Model Entered Removed Method
1 pend. reg.
perkapita,
tk. bunga
tabungan, Enter
jml kgntor
bank
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RESIDUAL
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4223 178 -.046 12384.6380
Model Summary
Change Statistics
R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change |
1 178 .794 3 11

a. Predictors: (Constant), pend. reg. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 3.65E+08 3 | 121804557.0 794 5222
Residual 1.69E+09 11 | 153379258.5
Total 2.05E+09 14

a. Predictors: (Constant), pend. reg

b. Dependent VVariable: RESIDUAL

. perkapita, tk. bunga tabungan, jml kantor bank

Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 23496.062 | 11133.152 2.110
tk. bunga tabungan 8.813 514 829 .005 017
jml kantor bank -707.359 542 593 -.482 -1.304
pend. reg. perkapita 8.721 8.038 401 1.085
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Coefficients?

95% Confidence Interval for B

Model Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) .059 -1007.837 47999.960
tk. bunga tabungan 987 -1124.319 1141.944
jml kantor bank 219 -1901.598 486.881
pend. reg. perkapita .301 -8.971 26.412
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial
< (Constant)
tk. bunga tabungan -.209 .005
jml kantor bank -.260 -.366
pend. reg. perkapita 135 311
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Coefficients?

Correlatio
ns Collinearity Statistics
Model Part Tolerance VIF
1 (Constant)
tk. bunga tabungan .005 .738 1.354
jml kantor bank -.356 .547 1.827
pend. reg. perkapita 297 .547 1.828
a. Dependent Variable: RESIDUAL
Coefficient Correlations?®
pend. reg. tk. bunga jmi kantor
Model perkapita tabungan bank
1 Correlations pend. reg. perkapita 1.000 465 -.647
tk. bunga tabungan 465 1.000 -.464
jmi kantor bank -.647 -.464 1.000
Covariances  pend. reg. perkapita 64.610 1922.316 -2821.778
tk. bunga tabungan 1922.316 | 265049.295 | -129570.61
jmi kantor bank -2821.778 | -12957061 | 294407.355

a. Dependent Variable: RESIDUAL

Collinearity Diagnostics?

Condition
Model  Dimension Eigenvaiue index
1 1 3.607 1.000
2 .288 3.538
3 6.541E-02 7.426
4 3.902E-02 9615
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Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions

tk. bunga jml kantor pend. reg.
Model  Dimension (Constant) tabungan bank perkapita
1 1 .01 .01 00 .01
2 .00 33 .00 18
3 .83 44 00 33
4 by & 4 22 99 48

a. Dependent Variable: RESIDUAL
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